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	Abstract

This study discusses the obligation of maintenance by a husband who is in a state of poverty towards his wife in the household and its implementation according to Islamic law. This study aims to determine (1) What is the obligation of maintenance of a poor husband towards his wife in the household according to Islamic law. (2) How is the implementation of the obligation of maintenance of a poor husband towards his wife in the household according to Islamic law. This study uses a library research method with a qualitative approach and descriptive analysis. The data obtained are classical and contemporary literature related to Islamic family law, fiqh books, compilations of Islamic law (KHI), and relevant laws and regulations. The results of this study indicate that in Islamic law, the obligation of maintenance remains attached to the husband even though he is in a state of poverty, but is adjusted to his ability. Scholars have different opinions regarding the status of maintenance that is not fully fulfilled when the husband is in a state of poverty, whether it becomes a debt or not. The implementation of the obligation to provide a living when the husband is in a poor condition. Islam provides solutions to help husbands who experience difficulties in fulfilling their living needs, such as zakat assistance, mutual assistance (ta'awun) between husband and wife, and assistance from relatives or social institutions.
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Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai kewajiban nafkah oleh suami yang berada dalam kondisi fakir terhadap istrinya dalam rumah tangga dan implementasinya menurut hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana kewajiban nafkah suami fakir terhadap istri dalam rumah tangga menurut hukum Islam. (2) Bagaimana implementasi kewajiban nafkah suami fakir terhadap istri dalam rumah tangga menurut hukum Islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif. Data yang diperoleh literatur-literatur klasik dan kontemporer yang berkaitan dengan hukum keluarga Islam, kitab-kitab fikih, kompilasi hukum Islam (KHI), serta perturan perundang-undangan yang relevan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam hukum Islam, kewajiban nafkah tetap melekat pada suami meskipun ia berada dalam kondisi fakir, namun disesuaikan dengan kemampuannya. Para ulama memilki perbedaan pendapat mengenai status nafkah yang tidak dipenuhi secara penuh ketika suami berada dalam kondisi fakir, apakah menjadi utang atau tidak. Implementasi kewajiban nafkah dalam ketika suami dalam kodisi fakir Islam memberikan solusi untuk membantu suami yang mengalami kesulitan dalam pemenuhan nafkah seperti bantuan zakat, tolong-menolong (ta’awun) antara suami dan istri, dan bantuan dari kerabat atau lembaga sosial.

Kata Kunci : Nafkah, Suami Fakir, Rumah Tangga, Hukum Islam.

PENDAHULUAN
Berpasang-pasangan merupakan salah satu sunnatullah atas seluruh makhluk-Nya baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Walaupun begitu, Allah memberikan keutamaan kepada manusia, berbeda dengan mahluk yang lain dengan memberikan aturan dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan secara terhormat melalui jalan pernikahan. Allah SWT berfirman dalam QS. al-Zariyat/59:49.
وَمِنْ كُلِّ شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيْنِ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ
Terjemahnya:
Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat kebesarannya. (QS. al-Zariyat/59:49).
Pernikahan merupakan suatu akad yang sangat kuat (mitsaqan ghalizha), yang menghalalkan pergaulan, sekaligus mengatur antara hak dan kewajiban keduanya. Melaksanakannya merupakan salah satu bentuk ibadah, dimana suami dan istri harus saling tolong menolong dan menjaga keutuhan rumah tangga mereka. (Kumedi Ja’far, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, h.15-16).
Hubungan pernikahan melahirkan kewajiban-kewajiban baru bagi kedua belah pihak yang sebelumnya tidak ada. Salah satu kewajiban baru tersebut adalah tanggung jawab suami memberikan nafkah kepada istrinya. Dalam Islam Suami wajib bertanggung jawab atas makanan, pakaian dan tempat tinggal atau segala bentuk kecukupan dari tiga bentuk nafkah tersebut yang memang merupakan hak istri dari suami. (Muhammad Baqir Al-Habsyi, Fiqih Praktis, Menurut Al-Qur’an As-sunnah, h. 128)
Selain kewajiban nafkah lahir, suami juga memiliki tanggung jawab untuk memenuhi nafkah batin istri. Nafkah batin mencakup aspek spiritual dan emosional yang penting untuk menjaga keharmonisan dalam rumah tangga. Ketidakseimbangan dalam pemenuhan nafkah lahir dan batin sering kali menjadi penyebab utama keretakan hubungan antara suami dan istri. Oleh karena itu, suami perlu memahami bahwa tanggung jawabnya bukan hanya memenuhi kebutuhan materi, tetapi juga menjaga kesehatan emosional dan spiritual istri, sebagaimana yang diajarkan dalam ajaran Islam. (Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin (terjemahan oleh Muhammad al-Khaththath, h.102). Pemenuhan terhadap nafkah merupakan bagian dari upaya mempertahankan keutuhan dan eksistensi sebuah keluarga.
Kewajiban nafkah atas suami terhadap istrinya semenjak akad perkawinan dilakukan. Nafkah menjadi hak dari berbagai hak atas istri sejak mendirikan kehidupan rumah tangga. Oleh karena itu, syariat islam menetapkan kewajiban tersebut, baik kaya maupun fakir. (Husni Fuaddi, Konsep Nafkah Keluarga dalam Islam, h.63). Dengan demikian nafkah istri berarti pemberian yang wajib diberikan oleh suami selama masa pernikahannya. (Sopiandi dkk, Nafkah dalam Pandangan Islam, h.7)
Allah SWT Berfirman dalam QS. At-Thalaq: 7
ليُنْفِقْ ذُوْ سَعَةٍ مِّنْ سَعَتِهٖۗ وَمَنْ قُدِرَ عَلَيْهِ رِزْقُهٗ فَلْيُنْفِقْ مِمَّآ اٰتٰىهُ اللّٰهُۗ لَا يُكَلِّفُ اللّٰهُ نَفْسًا اِلَّا مَآ اٰتٰىهَاۗ سَيَجْعَلُ اللّٰهُ بَعْدَ عُسْرٍ يُّسْرًا
Terjemahnya: 
Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya. Hendaklah memberi nafkah dari apa (harta) yang dianugrahkan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang dianugrahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan menganugrahkan kelapangan setelah kesempitan. (QS. At-Talaq: 7)
Ibnu Qudama menyatakan nafkah wajib diberikan kepada istri berdasarkan al-Qur’an, sunnah dan ijma’ ulama. Hal ini menunjukkan bahwa ketika nafkah tidak diberikan kepada istri, maka ia dapat menggugat nafkah suami dan bahkan melepaskan suami karena ketidakmampuannya untuk memberi nafkah. Namun demikian tanggung jawab nafkah dalam pernikahan pada dasarnya ditunaikan secara ma’ruf, dengan kata lain sesuai dengan kondisi dan kesanggupan suami. (Soraya Devi, dkk. El-Usrah  Jurnal Hukum Keluarga, Vol. 3 No. 2, 2019, h.191).
Namun, dalam beberapa kasus banyak kepala keluarga yang kesulitan bahkan gagal menunaikan kewajibannya ini karna beberapa kendala, terutama dalam kondisi ekonomi yang sulit. Dengan adanya program bantuan sosial dari pemerintah atau lembaga lain menjadi salah satu solusi yang dapat meringankan beban kebutuhan bagi keluarga yang berada dalam kondisi ekonomi yang terpuruk. (Kementerian Sosial Republik Indonesia, "Pedoman Pelaksanaan Program Bantuan Sosial" (Jakarta: Kementerian Sosial, h. 18) Bantuan ini bisa berupa makanan, layanan kesehatan, atau subsidi pendidikan, yang sangat penting bagi mereka yang kesulitan secara ekonomi. (Muhammad Ali, "Bantuan Sosial dan Peranannya dalam Mengurangi Kemiskinan,  h. 46)  Program-program ini dirancang untuk membantu keluarga yang membutuhkan agar dapat bertahan dan meningkatkan kesejahteraan mereka. Dengan adanya bantuan ini, diharapkan beban finansial dapat berkurang, dan keluarga dapat tetap memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. (Aisyah dkk, Peran Program Bantuan Sosial dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga, Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, No. 2, 2019, h. 110.)
Dalam kondisi ekonomi yang sulit Islam memberikan keringanan melalui konsep tolong-menolong (ta'awun), Istri diizinkan untuk membantu suami dalam mencari nafkah selama tetap mematuhi syariat dan menjaga kehormatan keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang fleksibel dan realistis dalam menghadapi permasalahan sosial, termasuk dalam hal ekonomi rumah tangga. Meskipun demikian, bantuan dari istri ini bersifat sukarela dan tidak menggugurkan kewajiban utama suami. (Yoli Hemdi, dkk. Rahasia Rumah Tangga Rosulullah SAW, h. 230)
Namun dengan adanya keringanan ini, banyak dari kalangan suami yang kurang memberi perhatian serta kesadaran untuk mencari solusi mengenai masalah finansial yang dihadapi. Contoh kasus dalam hal ini, seperti beberapa suami kurang berusaha dalam memperbaiki ekonomi keluarga, baik itu melalui pekerjaan tambahan atau usaha kecil-kecilan. Ini sering kali disebabkan oleh rasa putus asa atau ketidakmampuan untuk menemukan peluang disekitarnya. (Junaidi, Strategi Meningkatkan Ekonomi Keluarga Melalui Usaha Kecil, h.58).
Tentunya dalam pemenuhan nafkah sering kali terjadi berbagai Hambatan dalam pelaksanaannya. Terutama bagi mereka yang hidup dalam kondisi fakir. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah penduduk fakir miskin pada maret 2024 sebesar 25,22 juta orang. Angka ini menjadi angka terendah dalam satu dekade terakhir. Sejak 2014 hingga pada 2024 kemiskinan sempat meningkat pada pandemi Covid-19 lalu menurun hingga Maret 2024. (Andrean W. finaka, ‘Tingkat Kemiskinan Indonesia dalam Satu Dekada Terakhir” ,https://indonesiabaik.id/infografis/)
Dengan penjelasan di atas, penting untuk meneliti lebih lanjut mengenai kewajiban nafkah suami fakir terhadap istri dalam rumah tangga menurut hukum Islam. Penelitian ini akan menggali bagaimana hukum Islam mengatur tanggung jawab suami yang kurang mampu dalam memenuhi nafkah, serta solusi yang ditawarkan syariat untuk menghadapi situasi ini.
Berdasarkan uraian di atas, menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam proposal penelitian dengan judul “Kewajiban Nafkah Suami Fakir Terhadap Istri dalam Rumah Tangga dan Implementasinya Menurut Hukum Islam”
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian library research atau penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan data atau karya tulis ilmiah dengan objek penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan. (Milya Sari, Penelitian Kepustakaan (Library Research) Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Vol. 6 No. 1., 2020, h. 43)
 Jenis penelitian ini dilakukan dengan membaca dan menelaah berbagai literatur seperti Al-Qur’an, hadits, kitab-kitab ulama, buku, ensiklopedia, jurnal dan kamus, sebagai data untuk menyelesaikan penelitian ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc206358394]Implementasi Kewajiban Nafkah Suami Fakir
Dalam kehidupan pernikahan, tidak sedikit pasangan suami istri mengalami kesulitan ekonomi, terutama ketika suami berada dalam kondisi fakir atau tidak mampu secara finansial. Suami fakir adalah suami yang tidak memiliki kecukupan harta atau pendapatan untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga. Seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal. (Amir Syarifuddin, Hukum Pernikahan Islam di Indonesia: Antara Fikih Munakahat dan Undang-Undang, h.223). Kondisi ini bisa disebabkan karena berbagai hal, seperti pengangguran, keterbatasan lapangan kerja, penyakit berkepanjangan, keterbatasan fisik, atau musibah yang mengganggu kestabilan ekonomi keluarga.
Kondisi fakir bukanlah sesuatu yang direncanakan, melainkan merupakan ujian dari Allah SWT dalam perjalanan hidup seseorang. Ujian tersebut bertujuan untuk menguji tingkat keimanan, kesabaran, serta keteguhan hati dalam menghadapi berbagai keterbatasan. Kondisi ini dapat dialami oleh siapa saja tanpa memandang latar belakang, sehingga Islam memandangnya sebagai bagian dari ketetapan Allah yang harus disikapi dengan sikap tawakal disertai ikhtiar yang sungguh-sungguh.
Dalam kehidupan rumah tangga, kondisi fakir tentu berpengaruh terhadap pemenuhan salah satu kewajiban utama suami, yaitu memberikan nafkah kepada istri dan keluarganya. Keterbatasan ekonomi dapat menyebabkan nafkah tidak terpenuhi secara optimal, namun hal tersebut tidak serta-merta menggugurkan tanggung jawab suami. Islam tetap menuntut adanya usaha sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, meskipun hasilnya belum maksimal.
Oleh karena itu, meskipun berada dalam keterbatasan, suami diwajibkan untuk terus berusaha dengan sungguh-sungguh dalam mencari rezeki yang halal demi memenuhi kebutuhan keluarganya. Usaha tersebut merupakan wujud tanggung jawab, kesungguhan, dan kepemimpinan suami dalam rumah tangga. Di samping itu, Islam juga membuka ruang bagi adanya bantuan dan kerja sama, baik dari istri, keluarga, maupun masyarakat, sebagai bentuk kasih sayang dan solidaritas sosial dalam menghadapi ujian kehidupan. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2:286
لَا يُكَلِّفُ اللّٰهُ نَفْسًا اِلَّا وُسْعَهَاۗ لَهَا مَا كَسَبَتْ وَعَلَيْهَا مَا اكْتَسَبَتْۗ
 Terjemahnya
Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada sesuatu (siksaan) atas (kejahatan) yang diperbuatnya.
Dalam kondisi fakir, seorang suami tetap berkewajiban memberi nafkah terhadap istrinya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Sehubungan dengan itu, M. Quraish Shihab menguraikan bahwa nafkah kepada anak istri merupakan kewajiban bagi suami untuk memenuhinya. Kadar kewajiban tersebut tergantung dari kemampuan sang suami. Jika suami dalam kondisi sulit maka kewajiban nafkah disesuaikan dengan kemampuannya. (Alamsyah, Keadilan Pencarian Nafkah bagi Perempuan dalam Al-Qur’an Menurut Pandangan Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Publica Indonesia Utama 2023, h.28.)
Jika suami dalam kondisi kesulitan rezeki atau fakir, maka dia memberikan nafkah terhadap istrinya dalam batas minimal yang mencukupinya berupa makanan dan lauk-pauk dengan sepatutnya, serta berupa pakaian yang mencukupinya dengan mutu terendah baik pakaian untuk musim panas maupun untuk musim dingin. (Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, h.438)
Dalam kondisi tersebut, bentuk dan kadar nafkah disesuaikan dengan kondisi dan kemapuan suami. Dengan artian bahwa standar nafkah tidak merujuk pada kelayakan umum pada keluarga berkecukupan melainkan disesuaikan dengan kapasitas dan kemampuan minimal yang dimiliki suami.
Secara spesifik, nafkah pangan yang harus disediakan oleh suami adalah makanan dan lauk pauk yang cukup untuk istri, meskipun dalam bentuk yang sangat sederhana. Hal tersebut sudah dianggap memenuhi kebutuhan rumah tangga. Demikian pula untuk nafkah sandang, suami tidak berkewajiban untuk membelikan pakaian baru. Pakaian yang layak dan menutupi aurat sudah cukup. Sementara nafkah papan, suami wajib menyediakan tempat tinggal yang dapat melindungi istri dari cuaca ekstrim, memberikan rasa aman, dan menjaga privasi. Adapun kebutuhan pokok lainnya seperti biaya obat-obatan dasar harus tetap diupayakan sesuai dengan kemampuan suami dengan mementingkan pemenuhan yang paling pokok dan yang sangat dibutuhkan.
Meskipun suami berada dalam kondisi fakir, suami tetap memiliki keharusan untuk berikhtiar atau berusaha dengan segala upayanya untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Islam melarang ummatnya hanya berdiam diri atau berputus asa ketika mengahadapi kesulitan. Suami harus mengerahkan segala usahanya seperti mencari pekerjaan apapun yang penting tidak melanggar syariat, memanfaatkan keterampilan dan potensi yang dimiliki misalnya bertukang, menjahit, bertani untuk menghasilkan pendapatan. Dalam proses usaha suami dalam memenuhi tanggung jawabnya terhadap istri dan keluarganya, namun ketika hasil yang didapatkan belum mencukupi kebutuhan pokok yang seharusnya, seorang suami tidak seharusnya berputus asa dari rahmat Allah SWT.
Namun pada praktiknya, pemenuhan nafkah seringkali menghadapi berbagai tantangan. Perubahan struktur sosial dan ekonomi masyarakat. Selain itu, faktor-faktor seperti rendahnya pendapatan, konflik rumah tangga, perceraian menjadi penyebab utama kegagalan memenuhi kewajiban nafkah. Ketika suami gagal memberi nafkah yang memadai, hukum Islam memberikan hak kepada istri untuk menggugat suaminya. (Miftahol Ulum, dkk, Hukum Keluarga Islam, h.117)
Dengan demikian implementasi nafkah dalam kondisi fakir dilakukan sesuai dengan kemampuan suami dapat berupa pemberian kebutuhan pokok yang sangat sederhana, seperti makanan pokok yang tersedia, pakaian yang cukup, dan tempat tinggal yang seadanya setidaknya dapat melindungi dari terik sinar matahari, serta tanggung jawab moral terhadap keluarga. Dengan begitu bentuk implementasi nafkah oleh suami yang berada dalam kondisi fakir bukan mengenai jumlah materi yang diberikan, melainkan kesungguhan suami dalam berusaha dan menjalanan tanggung jawab dalam rumah tangga. 
[bookmark: _Toc206358395]Solusi dalam Islam Terhadap Permasalahan Pemenuhan Nafkah Suami Fakir
Dalam Islam, suamilah yang mempunyai tanggung jawab memberi nafkah dalam rumah tangga. Namun, terkadang dalam proses pemenuhan nafkah muncul beberapa kendala, termasuk kondisi suami yang fakir atau kondisi ekonomi yang sulit, dengan kondisi tersebut mempengaruhi pelaksanaaan pemberian nafkah. Namun meskipun suami dalaam kondisi fakir, kewajiban suami menafkahi istri tetap ada, tetapi disesuaikan dengan kemampuan suami. Oleh karena itu, Islam memberi jalan keluar dan solusi bagi rumah tangga yang mengalami masa sulit untuk membantu meringankan beban serta menjaga keberlangsungan rumah tangga, agar dapat dilalui dengan baik. Adapun beberapa solusi sebagai berikut: 
1. Zakat 
Zakat merupakan salah satu sistem keuangan dalam Islam yang bersifat wajib dan memiliki dimensi ibadah sekaligus sosial. Zakat diwajibkan atas setiap Muslim yang telah memenuhi syarat kemampuan tertentu (niṣāb dan ḥaul), untuk kemudian disalurkan kepada kelompok masyarakat yang berhak menerimanya. Tujuan utama zakat adalah untuk membantu meringankan beban ekonomi kaum lemah, menciptakan pemerataan kesejahteraan, serta menumbuhkan rasa kepedulian sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
Dalam ketentuan syariat Islam, penerima zakat telah ditetapkan secara jelas, di antaranya adalah golongan fakir dan miskin. Oleh karena itu, seorang suami yang berada dalam kondisi fakir atau mengalami keterbatasan ekonomi sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar dirinya dan keluarganya termasuk ke dalam golongan yang berhak menerima zakat. Pemberian zakat kepada suami dalam kondisi tersebut dapat menjadi solusi yang sah dan dibenarkan menurut syariat untuk membantu memenuhi kebutuhan hidupnya serta keluarganya.
Pemanfaatan zakat dalam kondisi ini tidak hanya berfungsi sebagai bantuan materiil, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan agar penerima zakat dapat bangkit dari kesulitan ekonomi. Dengan demikian, zakat memiliki peran strategis dalam menjaga keseimbangan sosial dan menjadi instrumen penting dalam membantu keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi, termasuk keluarga yang suaminya berada dalam kondisi fakir. sebagaimana firman Allah pada QS. At-Taubah/9:60 
نَّمَا الصَّدَقٰتُ لِلْفُقَرَاۤءِ وَالْمَسٰكِيْنِ وَالْعٰمِلِيْنَ عَلَيْهَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قُلُوْبُهُمْ وَفِى الرِّقَابِ وَالْغٰرِمِيْنَ وَفِيإ سَبِيْلِ اللّٰهِ وَابْنِ السَّبِيْلِۗ
Terjemahnya:
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) para hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan pertolongan)
Dengan disalurkannya zakat kepada suami yang berada dalam kondisi fakir dapat membantu memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal, serta dapat mengurangi beban ekonomi yang dihadapinya. dengan demikian nafkah bisa terlaksana melalui bantuan zakat.
2. Ta’awun (tolong-menolong)
Meskipun kewajiban nafkah pada prinsipnya merupakan tanggung jawab suami sebagai kepala rumah tangga, namun dalam kondisi tertentu kewajiban tersebut dapat mengalami hambatan dalam pelaksanaannya. Salah satu kondisi yang dimaksud adalah ketika suami berada dalam keadaan fakir atau belum mampu memenuhi kewajiban nafkah secara optimal. Dalam situasi seperti ini, Islam memperbolehkan istri untuk turut membantu memenuhi kebutuhan keluarga sebagai bentuk kerja sama dan solidaritas dalam rumah tangga.
Keikutsertaan istri dalam mengambil andil membantu suami, baik melalui kontribusi ekonomi secara langsung maupun melalui usaha-usaha lain yang mendukung kesejahteraan keluarga, secara nyata dapat meringankan beban suami yang sedang berada dalam kondisi kesulitan. Peran aktif istri ini menjadi bentuk dukungan moral dan material yang sangat berarti, terutama ketika kondisi ekonomi keluarga belum stabil. Kontribusi tersebut dapat membantu mencukupi kebutuhan pokok rumah tangga serta menjaga keberlangsungan kehidupan keluarga.
Bantuan yang diberikan oleh istri mencerminkan sikap saling pengertian, kepedulian, dan tanggung jawab bersama antara suami dan istri dalam menghadapi keterbatasan ekonomi. Kerja sama ini menunjukkan bahwa kehidupan rumah tangga dibangun atas dasar kebersamaan dan saling melengkapi, bukan semata-mata pembagian peran yang kaku. Dengan adanya sikap saling membantu dan memahami kondisi masing-masing, hubungan suami istri dapat tetap terjaga dengan baik, sehingga keharmonisan dan ketenteraman dalam rumah tangga tetap terpelihara meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan ekonomi.
Selain itu, peran istri dalam membantu pemenuhan kebutuhan keluarga tidak dimaksudkan untuk menggugurkan kewajiban suami, melainkan sebagai bentuk dukungan sementara hingga kondisi suami kembali stabil. Dengan demikian, kerja sama antara suami dan istri dalam kondisi sulit merupakan wujud penerapan nilai-nilai Islam yang menekankan prinsip tolong-menolong, keharmonisan, dan keseimbangan dalam kehidupan rumah tangga. Dalam Islam tolong-menolong dalam rumah tangga adalah Sesuatu yang dianjurkan sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Maidah/5:2
وَتَعَاوَنُوْا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلَا تَعَاوَنُوْا عَلَى الْاِثْمِ وَالْعُدْوَانِۖ وَاتَّقُوا اللّٰهَۗ اِنَّ اللّٰهَ شَدِيْدُ الْعِقَابِ
Terjemahnya:
Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.
Dalam konteks rumah tangga, ta’awun dapat diwujudkan dengan keterlibatan istri dalam membantu suami untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Dalam Islam, istri diperbolehkan bekerja untuk membantu perekonomian suami, asalkan tidak melanggar aturan syari’at, menjaga kehormatanya, serta tidak melalaikan kewajibannya terhadap keluarga dan rumah tangganya. (Miftahul olum, dkk, Hukum Keluarga Islam, h.117-118).
Selain itu, keterlibatan istri dalam bantuan yang ditujukan kepada suami dan anak-anaknya juga bisa bernilai sedekah. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW.
عن أبي هريرة رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم دِينَارٌ أَنْفَقْتَهُ فِي سَبِيلِ اللَّهِ، وَدِينَارٌ أَنْفَقْتَهُ فِي رَقَبَةٍ، وَدِينَارٌ تَصَدَّقْتَ بِهِ عَلَى مِسْكِينٍ، وَدِينَارٌ أَنْفَقْتَهُ عَلَى أَهْلِكَ، أَعْظَمُهَا أَجْرًا الَّذِي أَنْفَقْتَهُ عَلَى أَهْلِك
Artinya:
Dari Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu-, ia berkata, Rasulullah ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Satu dinar yang engkau nafkahkan di jalan Allah, satu dinar yang kamu nafkahkan untuk memerdekakan budak, satu dinar yang engkau berikan kepada orang-orang miskin, dan satu dinar yang engkau nafkahkan kepada keluargamu, maka yang paling besar pahalanya adalah satu dinar yang engkau nafkahkan untuk keluargamu.	
Hadits ini menunjukkan bahwa sedekah yang paling utama adalah sedekah yang diberikan kepada keluarga sendiri, karena di dalamnya terkandung nilai ibadah sekaligus tanggung jawab sosial. Memberikan nafkah kepada keluarga bukan hanya sekadar memenuhi kebutuhan materi, tetapi juga merupakan bentuk ketaatan kepada Allah SWT dan realisasi dari amanah yang telah dibebankan kepada seorang suami. 
Oleh karena itu, peran istri yang ikut membantu perekonomian keluarga dapat dipandang sebagai perbuatan yang mulia dan bernilai sedekah di sisi Allah SWT, selama dilakukan dengan niat yang baik dan tidak melanggar ketentuan syariat. Kontribusi istri, baik melalui pekerjaan di luar rumah maupun usaha lainnya, merupakan bentuk kerja sama dalam membangun kesejahteraan rumah tangga serta mencerminkan sikap saling tolong-menolong antara suami dan istri. 
Namun demikian, keterlibatan istri dalam mencari nafkah sama sekali tidak menghapus kewajiban suami sebagai penanggung jawab utama dalam pemberian nafkah. Kewajiban ini tetap melekat pada diri suami sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Bantuan istri bersifat pelengkap dan sukarela, bukan sebagai pengganti tanggung jawab suami. Dengan demikian, pembagian peran dalam rumah tangga harus tetap berlandaskan pada prinsip keadilan, tanggung jawab, dan keharmonisan sebagaimana yang diajarkan dalam Islam. 
3. Bantuan dari kerabat dekat
Islam mengajarkan umatnya untuk saling tolong-menolong, khususnya dalam membantu kerabat yang sedang mengalami kesulitan. Tolong-menolong dalam lingkup keluarga memiliki kedudukan yang sangat dianjurkan karena selain bernilai sosial, juga mengandung nilai ibadah dan memperkuat ukhuwah kekeluargaan. Oleh karena itu, ketika seorang suami berada dalam kondisi fakir atau mengalami kesulitan ekonomi, ia diperbolehkan bahkan dianjurkan untuk memanfaatkan bantuan dari kerabat dekat sebagai bentuk ikhtiar dalam memenuhi kebutuhan keluarga.
Bantuan dari kerabat, seperti orang tua, mertua, atau saudara kandung, dapat menjadi salah satu solusi yang tepat dalam menghadapi keterbatasan ekonomi. Bantuan tersebut dapat diberikan dalam berbagai bentuk, baik bantuan materiil secara langsung, seperti pemberian uang, bantuan kebutuhan pokok, maupun pinjaman yang bersifat sementara. Selain itu, bantuan juga dapat berupa dukungan secara tidak langsung, seperti memberikan peluang kerja, membuka akses usaha, atau memberikan bimbingan dan modal untuk memulai kegiatan ekonomi yang produktif.
Bantuan dari kerabat ini tidak hanya berfungsi untuk meringankan beban ekonomi keluarga, tetapi juga memiliki dampak positif dalam mempererat hubungan kekeluargaan, menumbuhkan rasa empati, dan memperkuat solidaritas antaranggota keluarga. Dengan demikian, saling membantu dalam keluarga merupakan wujud nyata dari nilai-nilai Islam yang menekankan kepedulian, kasih sayang, dan kebersamaan dalam menghadapi berbagai ujian kehidupan.
4. Bantuan Sosial
Bantuan sosial yang disediakan oleh pemerintah maupun lembaga-lembaga Islam merupakan salah satu bentuk nyata kepedulian terhadap masyarakat yang mengalami kesulitan ekonomi. Program-program seperti Bantuan Sosial (BANSOS), infak, sedekah yang dikelola secara profesional oleh lembaga resmi, serta bentuk bantuan sosial lainnya, memiliki peran penting dalam membantu masyarakat yang membutuhkan. Bantuan tersebut dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang berhak, termasuk suami yang mengalami kesulitan ekonomi sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga secara optimal.
Penyaluran bantuan sosial ini bertujuan untuk meringankan beban ekonomi keluarga serta menunjang pemenuhan kebutuhan pokok, seperti pangan, sandang, dan kebutuhan dasar lainnya. Kehadiran bantuan sosial menjadi penopang sementara bagi keluarga yang berada dalam kondisi sulit, sehingga mereka tetap dapat mempertahankan kelangsungan hidup yang layak. Selain itu, bantuan ini juga dapat menjadi sarana pemberdayaan agar penerima mampu bangkit dan berusaha memperbaiki kondisi ekonominya secara mandiri.
Solusi ini menunjukkan bahwa dalam pandangan Islam dan sistem sosial secara umum, tanggung jawab pemenuhan kebutuhan hidup tidak hanya dibebankan kepada individu semata, tetapi juga menjadi urusan bersama. Negara, lembaga sosial, dan masyarakat memiliki peran untuk saling membantu dan memperkuat satu sama lain. Dengan adanya kerja sama antara individu, keluarga, lembaga, dan pemerintah, diharapkan tercipta keseimbangan sosial serta terwujudnya keadilan dan kesejahteraan dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan demikian, ketika seorang suami berada dalam kondisi fakir dan tidak mampu memenuhi kewajiban nafkah secara penuh. Islam tidak hanya menekankan pentingnya usaha dan ikhtiar, tetapi juga menyediakan solusi yang dapat dimanfaatkan dan membantu meringankan beban ekonomi dalam keluarga.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai Kewajiban Nafkah Suami Fakir Terhadap Istri dalam Rumah Tangga Menurut Hukum Islam, maka dapat disimpulkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Suami yang berada dalam kondisi fakir tetap memiliki kewajiban memberi nafkah kepada istrinya sesuai dengan kemampuannya. Namun, apakah nafkah yang tidak terpenuhi secara penuh ketika suami dalam kodisi fakir menjadi utang yang harus dibayar setelah mampu para ulama memiliki perbedaan pendapat. Mazhab Syafi’I dan Hanbali berpendapat kewajiban nafkah tersebut menjadi utang yang harus dibayarkan ketika mampu. Adapun pendapat mazhab Hanafi menjadi utang atau tidak dikembalikan kepada istri. Sementara menurut mazhab Maliki nafkah yang tidak terpenuhi pada masa kefakiran suami tidak menjadi utang.
2. Implementasi kewajiban nafkah oleh suami dalam kondisi fakir dalam praktiknya, suami tetap diharapkan berusaha dalam memenuhi kewajiban tersebut meskipun terbatas, baik melalui usaha sederhana. Istri diperbolehkan bekerja untuk membantu perekonomian rumah tangga melalui prinsip ta’awun (tolong-menolong), dan dengan adanya bantuan sosial serta penerimaan zakat yang dapat membantu meringankan beban rumah tangga. Dan apabila suami benar-benar tidak mampu memberi nafkah dalam jangka waktu yang panjang, istri dapat mengajukan gugatan cerai.
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